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 PT TGS merupakan perusahaan dagang dengan skala kecil yang bergerak dalam 
bidang perdagangan bahan kimia. Dimana PT TGS merupakan Wajib pajak badan yang 
memiliki kewajiban dalam hal perpajakan. Adapun tujuan dilakukannya penelitian 
adalah untuk mengetahui apakah perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan PT TGS 
telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.  
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam melakukan penelitian ialah 
mengunakan riset kepustakaan dan riset lapangan. Riset kepustakaan adalah penelitian 
menggunakan dan mempelajari literatur dan buku mengenai peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku di Indonesia sebagai landasan teori untuk 
menganalisa data yang diperoleh dari penelitian lapangan. Sedangkan riset lapangan 
dilakukan dengan penelitian secara langsung ke perusahaan untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara wawancara dan 
observasi. 
 Setelah melakukan pembahasan dan evaluasi atas unsur penghasilan, harga 
pokok penjualan, biaya dalam laporan keuangan dan perhitungan pajak penghasilan 
pasal 25, maka dapat diperoleh hasil penelitian. Hasil penelitian atas PT TGS 
menunjukan dalam hal penyajian laporan keuangannya mengacu pada Standar 
Akuntansi Indonesia.  Laporan keuangan yang disajikan menggunakan metode akrual, 
perusahaan menggunakan metode FIFO untuk menilai persediaannya, hal ini telah sesuai 
dengan metode perpajakan. Begitu pula dalam pemilihan metode penyusutan aktiva 
tetapnya, telah sesuai dengan ketentuan perpajakan yaitu metode saldo menurun. Karena 
laporan keuangan yang disusun mengacu pada Standar Akuntansi Indonesia, maka perlu 
dilakukan koreksi agar sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.  
 Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan bahwa laporan 
keuangan PT TGS masih belum sesuai dengan ketentuan perpajakan. Setelah koreksi 
fiskal dilakukan maka dapat diketahui laba menurut ketentuan perpajakan lebih besar 
daripada menurut akuntansi. Pajak yang terutang menurut ketentuan perpajakan juga 
lebih besar dari pada pajak yang terutang menurut akuntansi. Maka penulis ingin 
mengajukan saran agar pimpinan perusahaan lebih mengawasi kegiatan operasional 
perusahaan agar dapat lebih efisien, serta selalu memperhatikan ketentuan pajak dan 
mengikuti informasi pajak terbaru. Dan sebaiknya perusahaan melakukan perbaikan 
terhadap SPT tahunan yang telah dilaporkan sebelumnya. Untuk meminimalisasi beban 
pajak penghasilan penulis menyarankan agar perusahaan dapat memberikan 
kesejahteraan karyawan dalam bentuk natura dan kenikmatan karena bukan merupakan 
objek pajak penghasilan. 
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